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Pengertian

Penambahan Perbekalan Farmasi adalah usulan penambahan
Perbekalan Farmasi baru oleh anggota staf medis fungsional kepada
Komite Farmasi dan Terapi. Yang disampaikan melalui Form Usulan
Baru Perbekalan Farmasi.

Tujuan

1. Ketersediaan Perbekalan Farmasi baru dan sesuai update dengan
perkembangan ilmu kedokteran mata.

2. Melancarkan kegiatan pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Mata
Undaan Surabaya.

Kebijakan

Peraturan  Direktur ~ Rumah  Sakit Mata Undaan  Nomor:
1456/PER/DIR/RSMU/VII/2022 Tanggal: 15 Juli 2022 Tentang Panduan
Penyusunan Formularium Farmasi Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya.

Prosedur

Persiapan
Alat:
1. Form Usulan perbekalan farmasi

Waktu : Ketika terjadi Penambahan perbekalan farmasi

Petugas :
1. Staf Farmasi;
2. Staf medik Fungsional.

Tempat : Instalasi Farmasi

Pelaksanaan :

1. Tulislah pada formulir usulan Perbekalan Farmasi baru oleh anggota
staf medik apabila dalam Formularium Rumah Sakit belum tersedia.

2. lsilah dengan lengkap termasuk alasan usulan Perbekalan Farmasi
baru pada standar formularium Rumah Sakit, setiap formulir yang
tidak diisi dengan lengkap akan dikembalikan pada dokter pengusul
oleh Komite Farmasi dan Terapi.

3. Susunlah data Perbekalan Farmasi yang diusulkan anggota staf
medik fungsional oleh sekretaris Komite Farmasi dan Terapi.

4. Lakukan rapat evaluasi standar formularium oleh Komite Farmasi
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dan Terapi.

5. Salinlah hasil rapat oleh sekretaris Komite Farmasi dan Terapi.

6. Tandatanganilah hasil evaluasi formularium oleh ketua Komite
Farmasi dan Terapi.

7. Sosialisasikan hasil rapat formularium kepada seluruh anggota staf
medik fungsional.

Instalasi Terkait

1. Staf Medik Fungsional (SMF)
2. Komite Medik
3. Komite Farmasi dan Terapi




